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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi kedelai
hitam Malika terhadap media tanam cocopeat-top soil dan pupuk Fosfor. Penelitian
dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor.
Faktor pertama adalah campuran media tanam cocopeat-topsoil, terdiri dari 4 taraf
yaitu: Cy = Top Soil 100%, C; = Cocopeat-topsoil (25% : 75%), C> = Cocopeat-topsoil
(50% : 50%) dan C; = Cocopeat-topsoil (75% : 25%). Faktor kedua adalah dosis pupuk
Fosfor terdiri dari 3 taraf, yaitu : P; = 8,75 g/polibag, P; = 12,50 g/polibag dan P; =
16,25 g/polibag. Parameter yang diamati pada terdiri dari tinggi tanaman, jumlah
cabang, umur berbunga, bobot 100 butir biji, panjang akar, jumlah bintil akar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media tanam cocopeat-topsoil berpengaruh nyata
terhadap Tinggi tanaman umur 8 mst, jumlah cabang dan panjang akar tanaman, tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap umur berbunga, bobot 100 butir biji, dan jumlah
bintil akar. Perlakuan dosis pupuk Fosfor berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
pada umur 8 mst, umur berbunga, bobot 100 butir biji dan panjang akar, tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang dan jumlah bintil akar. Sementara
itu interaksi media tanam cocopeat-topsoil dan dosis pupuk Fosfor berpengaruh tidak
nyata terhadap semua parameter yang diamati.

Kata kunci: Cocopeat, Fosfor, Kedelai hitam

oleh enzim pemecah kedelai

untuk

1. PENDAHULUAN

Kedelai hitam (Glycine soja. L)
merupakan tanaman asli Asia yang sangat
baik ditanam di wilayah tropis seperti
Indonesia. Kedelai ini banyak
dimanfaatkan sebagai bahan baku kecap.

Kecap merupakan ekstrak dari hasil
fermentasi kedelai yang dicampurkan
dengan bahan-bahan lain seperti gula,
garam, dan bumbu, dengan tujuan untuk
meningkatkan cita rasa makanan (Sari,
2019). Kedelai memiliki keunggulan
tersendiri, yaitu kandungan gizi yang
tinggi terutama protein dan karbohidrat.
Salah satu asam amino yang terdapat pada
kedelai adalah leusin dan lisin. Keduanya
merupakan asam amino yang diperlukan

menghasilkan kecap. Kedelai yang umum
digunakan dalam pembuatan kecap adalah
kedelai hitam dan kedelai kuning.
Perbedaan kedua kedelai tersebut hanya
terletak pada warna kulit dan ukuran biji.
Kedelai hitam ukurannya lebih kecil
dibandingkan dengan kedelai kuning,
tetapi tidak ada perbedaan komposisi gizi
di antara keduanya. Kebutuhan terhadap
kedelai semakin meningkat dari tahun ke
tahun sejalan dengan bertambahnya
penduduk dan meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap makanan berprotein
nabati. Sementara disisi lain produksi
kedelai masih sangat rendah (Sari, 2019).
Tanaman kedelai sulit
dibudidayakan di Indonesia sebab tanaman

METHODAGRO - Jurnal Penelitian Ilmu Pertanian : Volume 9, Nomor 1, Januari — Juni 2023

P-ISSN: 2460-8351 ; E-ISSN : 2622-9609

57



ini sangat sensitif terhadap perubahan
lingkungan tumbuh. Perubahan musim
yang terjadi akan mengakibatkan tanaman
kedelai mudah diserang oleh hama maupun
penyakit. Kondisi tersebut juga ikut
diperparah  dengan adanya musim
pancaroba yang melanda dunia terutama
Indonesia sehingga menyebabkan biaya
untuk merawat tanaman kedelai juga
semakin besar (Wijaya, 2008).

Produksi dan mutu benih tanaman
kedelai sangat dipengaruhi oleh dua faktor
utama, yaitu faktor genetis dan faktor
lingkungan tumbuhnya. Faktor genetis
merupakan identitas genetik benih yang
murni dan mantap, sedangkan faktor
lingkungan tumbuh sangat berperan
selama pembentukan dan pemasakan biji
sehingga akan mempengaruhi produksi
dan mutu benih. Faktor lingkungan tumbuh
yang berperan dalam mempengaruhi
produksi dan mutu benih kedelai antara
lain adalah unsur hara, temperatur, cahaya,
curah hujan, dan kelembaban tanah
(Wijaya,2008).

Berbagai usaha telah dilakukan untuk
meningkatkan produksi kedelai, baik
melalui  usaha ekstensifikasi maupun
melalui usaha intensifikasi. Saat ini, usaha
ektensifikasi diperhadapkan pada
pemanfaatan lahan-lahan yang mempunyai
banyak hambatan, seperti ketersediaan air
yang terbatas, kesuburan tanah yang
rendah, kadar bahan organik tanah rendah
serta pH tanah yang masam atau biasa
disebut dengan laha-lahan sub optimal.
Oleh karena itu, untuk mencapai
produktivitas tanaman kedelai yang tinggi
di lahan sub optimal perlu dibarengi
dengan perbaikan teknik  budidaya,
misalnya dengan pemilihan varietas yang
sesuai, persiapan lahan, pembenahan
tanah, pemeliharaan tanaman yang
meliputi pemupukan dengan pupuk dan
dosis yang tepat dan seimbang, pengairan
dan pengendalian organisme pengganggu
tanaman (Adisarwanto, 2006).

Pemberian pupuk organik dapat
menjadi alternatif ~ dalam  proses
pemupukan  karena pupuk organik

memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat
menggemburkan tanah, memacu
pertumbuhan mikoorganisme tanah dan
membantu transportasi unsur hara tanah ke
dalam akar tanaman.

Penggunaan cocopeat dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk
organik. Cocopeat dimanfaatkan sebagai
media tanam dikarenakan karakteristiknya
yang mampu mengikat dan menyimpan air
dengan kuat, serta mengandung unsur-
unsur hara esensial, seperti kalsium (Ca),
magnesium (Mg), kalium (K), natrium (N),
dan fosfor (P). Bukan itu saja cocopeat juga
mengandung  komposisi  karbohidrat
sebesar 75% dan 25% lignin.Karbohidrat
merupakan golongan selulosa polisakarida
kompleks. Dengan cadangan selulosa dan
lignin yang tinggi, cocopeat dapat menjadi
sumber makanan dan tempat berkebang
biak yang baik bagi mikroorganisme yang
menguntungkan. Mikroorganisme yang
menguntungkan pada bagian akar dapat
berkembang biak dengan baik di media
cocopeat yakni rhizobacteria (PGPR) dan
beberapa jenis mikoriza. Cocopeat juga
bersifat reuse, artinya  dapat digunakan
kembali untuk tanamaman selanjutnya,
namun dengan  cacatan setelah panen
harus menambahkan larutan enzim dan
mencuci cocopeat untuk menghilangkan
sisa garam serta sterilisasi (Muliawan,
2009).

Pengeloaan unsur hara merupakan
salah satu faktor penting untuk
pertumbuhan kedelai. Pada pertanaman
dilahan kering dilaporkan tanaman kedelai
memberikan respon yang cukup baik pada
penambahan fosfor. Fosfor (P) merupakan
tanaman unsur hara makro yang esensial
bagi pertumbuhan tanaman, karena
merupakan komponen struktur yang tidak
dapat disubtitusi. Kekurangan unsur (P)
dapat menunjukkan gejala menurunnya
sintesi protein, seperti lambatnya bibit dan
daun berwarna keunguan (Adisarwanto,
2006).

Saat ini, sumber Fosfor yang
digunakan petani adalah pupuk SP-36
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dengan dosis untuk tanaman kedelai
kisaran 50-100 kg/ha.

Pupuk berperan penting dalam
proses fisiologi tanaman. Pemupukan yang
tepat sesuai dengan kebutuhan tanaman
dapat mengoptimalkan proses tersebut.
Proses fisiologis yang berlangsung secara
optimal dapat mendorong tanaman untuk
memberikan respon pertumbuhan dan daya
hasil yang optimal pula. Salah satu unsur
hara makro yang penting bagi tanaman
kedelai adalah fosfor. Fosfor didaerah
tropis merupakan unsur hara pembatas
pertumbuhan dan produksi tanaman yang
menempati urutan ketiga setelah air dan
nitrogen. Pupuk Fosfor berperan penting
dalam proses pertumbuhan dan produksi
tanaman. Karena, mampu menyediakan
energi kimiawi yang dibutuhkan bagi
kegiatan metabolisme tanaman (Ismail et.
al., 2001).

Pupuk fosfor sangat dianjurkan
sebagai pupuk dasar, yaitu digunakan pada
saat tanam atau sebelum tanam.Hal ini
karena unsur P tidak cepat tersedia dan
juga sangat dibutuhkan pada stadia
permulaan tumbuh. Keuntungan dari
pemberian pupuk seawal mungkin dalam
pertumbuhan tanaman akan mendorong
pertumbuhan akar permulaan sehingga
tanaman berdaya serap baik (Hakim dkk.,
2006).

Fosfor berfungsi dalam
pembelahan sel, pembentukan bunga, buah
dan biji, mempercepat pematangan,
memperkuat batang, perkembangan akar,
serta pembentukan nukleoprotein
(Hardjowigeno, 2012). Fosfor memegang
peranan penting dalam kebanyakan reaksi
enzimatik  yang  tergantung  pada
fosforilasi.Hal ini karena fosfor merupakan
bagian inti sel dan juga untuk
perkembangan jaringan meristem (Hakim
dkk., 2006).

Hasil penelitian, pemakaian pupuk P
sampai dosis 100 kg per hektar
memberikan pertumbuhan kedelai yang
paling baik. Disamping itu pemakaian
dosis ini juga meningkatkan pertumbuhan
akar tanaman sehingga memberikan nisbah

tajuk/akar yang paling rendah. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa
pemakaian dosis 100 kg/ha meningkatkan
berat kering akar 3,5 kali dibandingkan
dengan kontrol (tanpa pemberian pupuk P).
Pemakaian dosis ini juga meningkatkan
berat kering tajuk, jumlah cabang. Jumlah
daun dan tinggi tanaman paling besar
dibandingkan dengan dosis P lainnya
(Suhardi, 2003).

Fosfor merupakan unsur hara essensial
bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman yang bersifat mobil. Fosfor
berfungsi untuk  pengambilan  dan
pengangkutan  unsur-unsur hara ke
membrane  sel, penyimpanan  dan
pemindahan energi serta pembentukan gen
yang tidak dapat digantikan oleh unsur
lain. Fosfor juga memainkan peranan
penting dalam semua aktivitas biokimia
dalam sel hidup. Selain itu menurut
Suprapto (2004), Fosfor berfungsi dalam
penyusunan  komponen  setiap  sel
kehidupan dan cenderung lebih banyak
pada biji dan titik tumbuh, fosfor penting
untuk transfer energi yang sangat
menentukan pertumbuhan dan proses
kehidupan lainnya, serta merangsang
perkembangan akar, sehingga tanaman
akan lebih tahan terhadap kekeringan,
mempercepat masa panen dan menambah
nilai nutrisi biji. Di dalam benih unsur P
diperlukan untuk menyusun senyawa
phytin. Senyawa ini berfungsi sebagai
sumber energi yang dipergunakan selama
perkecambahan.

2. METODE PENELITAN

Penelitian dirancang dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial terdiri dari 2 faktor yaitu faktor
pertama berupa Media Tanam campuran
Cocopeat-top soil yang terdiri dari 4 taraf
yaitu: CO = Top Soil 100% ; C1 = Cocopeat
+ Top Soil (25% : 75%); C2 = Cocopeat +
Top Soil (50% : 50%); C3 = Cocopeat +
Top Soil (75% : 25%).

Sedangkan faktor kedua adalah dosis
pupuk Fosfor (digunakan pupuk SP-36)
yang terdiri dari 3 taraf yaitu : P1 =8,75
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g/polibag ; P2 = 12,50 g/polibag ; P3 =
16,25 g/polibag. Dengan demikian jumlah
kombinasi perlakuan adalah 4 x 3 = 12
kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan
diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh
36 unit/petak percobaan. Setiap unit
percobaan terdiri dari 4 polibag sehingga
diperoleh 144 polibag. Parameter yang
diamati adalah tinggi tanaman, jumlah
cabang,umur berbunga, bobot 100 biji,
panjang akar dan jumlah bintil akar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tinggi Tanaman

Hasil analisa ragam menunjukkan
bahwa perlakuan mediatanaman Cocopeat-
topsoil berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman umur 2 — 8 MST. Perlakuan dosis
pupuk Fosfor berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman umur 2,3 dan 8 MST.
Sedangkan interaksi antara media tanam
dan pupuk Fosfor berpengaruh tidak nyata.
Hasil pengamatan pengaruh media tanam
Cocopeat-topsoil terhadap tinggi tanaman
kedele pada umur 8 MST disajikan pada
gambar 1 dan pengaruh dosis pupuk fosfor
disajikan pada Gambar 2.

Tinggi Tanaman (cm)

Cco C1 C2 C3

Media Tanam Cocopeat dan Topsoil

Gambar 1. Pengaruh Media Tanam
Cocopeat-topsoil terhadap Tinggi
Tanaman Kedelai pada Umur 8 MST

63
36

49 A

Tinggi Tanaman (cm)

42 A

T

0 875 125 16.25
Dosis Pupuk SP-36 (g/polibag)

Gambar 2. Pengaruh  Dosis  pupuk
Fosfor terhadap Tinggi Tanaman Kedelai
pada Umur 8 Minggu Setelah Tanam

Gambar 1 menunjukkan bahwa media
yang terdiri dari cocopeat-topsoil dengan
perbandingan (25%:75%) menghasilkan
tanaman kedelai hitam tertinggi. Hal ini
disebabkan media yang mengandung
cocopeat dan topsoil memiliki porositas
yang lebih baik, dimana media memiliki
rongga yang dapat mempermudah akar
untuk menyebar dan memiliki daya serap
air yang tinggi sehingga dapat menyimpan
persediaan  air untuk  pertumbuhan
tanaman, mampu  menyerap  dan
menyimpan air dalam waktu yang cukup
lama, sehingga ~mampu  menjaga
kelembaban tanah, memiliki acrasi dan
drainase yang baik, mengadung air dan
lembab dapat memicu pertumbuhan
tanaman menjadi lebih baik. Ketersediaan
unsur hara dan air bagi tanaman merupakan
faktor utama dalam pertumbuhan tanaman
(Soerpadi, 2001).

Dari Gambar 2 dapat dijelaskan
bahwa, semakin tinggi dosis pupuk Fosfor,
maka tinggi tanaman kedelai semakin
meningkat. Hal ini disebabkan peningkatan
pupuk fodfor akan meningkatkan suplai
fosfor terhadap tanaman yang dapat
memacu pertumbuhan akar tanaman.
Pertumbuhan akar akan mendorong
peningkatan jumlah unsur hara yang dapat
diserap oleh tanaman kedelai dan dapat
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digunakan untuk proses metabolisme.
Sutedjo (2010) menjelaskan bahwa, fungsi
dari fosfor dalam tanaman diantaranya
dapat mempercepat pertumbuhan akar
semai dan dapat mempercepat serta
memperkuat pertumbuhan tanaman muda
menjadi tanaman dewasa pada umumnya.
Unsur hara yang cukup akan menunjang
pertumbuhan organ tanaman, termasuk
tinggi tanaman.

3.2. Jumlah Cabang

Dari sidik ragam dapat diketahui
bahwa perlakuan media tanam cocopeat-
topsoil berpengaruh nyata terhadap jumlah
cabang tanaman kedelai hitam pada umur
umur 7 dan 8 mst. Perlakuan dosis pupuk
fosfor, serta interaksi antara kedua
perlakuan  berpengaruh  tidak nyata
terhadap jumlah cabang tanaman kedelai
hitam pada semua umur pengamatan. Hasil
pengamatan pengaruh media
Cocopeat-topsoil terhadap jumlah cabang
tanaman kedele pada umur 8 MST
disajikan pada gambar 3.

tanam

Jumlah Cabang (tangkai)

Co C1 2 C3
Media Tanam Cocopeat dan Topsoil

Gambar 3. Pengaruh Media Tanam
Cocopeat-top soil terhadap Jumlah Cabang
Kedelai pada Umur 8 MST

Gambar 3 menunjukkan bahwa media yang
terdiri dari cocopeat-topsoil dengan
perbandingan (25% : 75%) menghasilkan
jumlah cabang terbanyak. Hal ini
disebabkan penambahan cocopeat dapat
meningkatkan kemampuan media tanam

dalam mengikat air. Menurut Artha (2014)
bahwa media cocopeat baik dalam
menyimpan air, daya serap air tinggi,
menggemburkan tanah dengan pH netral,
sehinga dapat menyimpan air dalam waktu
yang lama, sehingga akan semakin
meningkatkan serapan unsur hara dengan
adanya air selama pertumbuhan tanaman.
Peningkatan serapan unsur hara akan
meningkatkan ~ pembentukan  jumlah
cabang tanaman.

3.3. Umur Berbunga Tanaman

Dari sidik ragam dapat diketahui
bahwa perlakuan media tanam cocopeat-
topsoil dan interaksi antara media tanam
dan pupuk fosfor berpengaruh tidak nyata
terhadap umur berbunga. Sedangkan
perlakuan dosis pupuk fosfor berpengaruh
nyata terhadap umur berbunga tanaman.
Hasil pengamatan pengaruh dosis pupuk
fosfor terhadap umur berbunga disajikan
pada Gambar 4

65 1

63

a
61
59

Umur Berbunga (hari)
3

0 875 125 1625
Dosis Pupuk SP-36 (g/polibag)

Gambar 4.  Pengaruh Dosis  Fosfor
terhadap Umur Berbunga Tanaman
Kedelai Hitam

Gambar 4 menunjukkan bahwa,
semakin tinggi dosis pupuk Fosfor, maka
umur berbunga tanaman kedelai semakin
cepat. Pemupukan fodfor dengan dosis
16.25 g/polibag pada tanaman kedelai
hitam  dapat mempercepat  proses
pembungaan. Hal ini disebabkan karena
pemupukan P dapat mempercepat
pembentukan bunga. Menurut Wilkinson
dalam Wijaya (2008), yang menyatakan
bahwa P juga ambil bagian dalam sintesis
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protein, terutama yang terdapat pada
jaringan  hijau, sintesis karbohidrat,
memacu pembentukan bunga dan biji.

3.4. Bobot 100 biji

Dari sidik ragam dapat diketahui
bahwa perlakuan media tanam cocopeat-
topsoil dan interaksi antara media tanam
dan pupuk fosfor berpengaruh tidak nyata
terhadap bobot 100 biji. Sedangkan
perlakuan dosis pupuk fosfor berpengaruh
nyata terhadap bobot 100 biji. Hasil
pengamatan pengaruh dosis pupuk fosfor
terhadap bobot 100 biji disajikan pada
Gambar 5.

144 o

/

=)

Bobot 100 Butir Biji (g)

=3

T,

0 8.75 125 1625
Dosis Pupuk SP-36 (g/polibag)

Gambar 5.  Pengaruh  Dosis Pupuk
Fosfor terhadap Bobot 100 Butir Biji
Kedelai Hitam

Gambar 5 menunjukkan bahwa
semakin tinggi dosis pupuk SP-36, maka
bobot 100 butir biji semakin meningkat.
Hal ini disebabkan peningkatan dosis
pupuk SP-36 akan meningkatkan suplai
fosfor yang sangat dibutuhkan tanaman
dalam proses pembentukan biji kedelai.
Menurut Kartasapoetra dan  Sutedjo
(2005), bahwa ketersedianya hara fosfat
dapat meningkatkan produksi biji. Fosfat
sangat penting dalam pembentukan biji dan
banyak dijumpai dalam biji, sehingga jika
tanaman diberi pupuk fosfat yang cukup
maka pembentukan biji akan optimal

sehingga pupuk fosfat dapat membuat
bobot biji bertambah.

3.5. Panjang akar

Dari sidik ragam dapat diketahui
bahwa media tanam cocopeat-topsoil dan
dosis pupuk Fosfor berpengaruh nyata
terhadap panjang akar tanaman kedelai
hitam, sedangkan interaksi antara kedua
perlakuan  berpengaruh tidak nyata
terhadap panjang akar tanaman kedelai
hitam. Hasil pengamatan pengaruh media
tanam Cocopeat-topsoil terhadap panjang
akar disajikan pada gambar 6 dan pengaruh
dosis pupuk fosfor disajikan pada Gambar
7.

Panjang Akar (cm)

Cco C1
Media Tanam Cocopeat dan Topsoil

Gambar 6. Pengaruh Media Tanam
Cocopeat-topsoil terhadap Panjang Akar
Tanaman Kedelai.

/
T

T T J
0 875 125 1625
Dosis Pupuk SP-36 (g/polibag)

= s &
= & &

Panjang Akar (cm)

Gambar 7. Hubungan Dosis Pupuk
Fosfor dengan Panjang Akar Kedelai
Hitam
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Gambar 6 menunjukkan bahwa media
yang terdiri dari cocopeat dan topsoil
dengan perbandingan (75% : 25%)
menghasilkan akar tanaman terpanjang.
Hal ini disebabkan adanya cocopeat
sebagai campuran tanah membuat media
memiliki rongga yang dapat
mempermudah akar untuk menyebar dan
memiliki daya serap air yang tinggi
sehingga dapat menyimpan persediaan air
untuk tanaman dan dapat menyimpan air
dalam waktu yang cukup lama, sehingga
mampu menjaga kelembaban media tanam,
memiliki aerasi dan drainase yang baik.
Media tanam dengan aerase dan drainase
yang baik akan meningkatkan
pertumbuhan akar tanaman, sehingga akar
yang dihasilkan semakin panjang (Artha,
2014).

Dari Gambar 7 dapat dijelaskan
bahwa, semakin tinggi dosis pupuk SP-36,
maka panjang akar tanaman semakin
meningkat.
mendorong bertambah panjangnya akar,
sehingga tanaman lebih tahan terhadap
cekaman air. Tanaman yang kekurangan
unsur fosfor akar tumbuh lebih lambat.
Menurut Novizan (2007) bahwa fosfat
merupakan bagian inti sel yang sangat
penting dalam pembelahan sel dan untuk
perkembangan jaringan meristem, dengan
demikian fosfat dapat merangsang
pertumbuhan akar.

Ketersediaan fosfor

3.6. Jumlah Bintil Akar

Dari sidik ragam dapat diketahui
bahwa media tanam cocopeat-topsoil dan
dosis pupuk Fosfor serta interaksi antar
kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah bintil akar tanaman
kedelai hitam.

Pengaruh perlakuan media tanam
cocopeat dengan topsoil dan dosis pupuk

SP-36 terhadap jumlah bintil akar tanaman
kedelai hitam dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Pengaruh Media Tanam
Cocopeat-topsoil dan Dosis Pupuk Fosfor
terhadap Jumlah Bintil Akar Tanaman
Kedelai Hitam

Rataan
Perl. Co C1 C2 Cs

9.88
P, 10.83 6.50 9.33 12.83

9.63
P> 7.33 3.67 21.17 6.33

5.88
P 5.33 8.50 3.33 6.33

Rataan 7.83 6.22 11.28 8.50

Tabel 6 menunjukkan bahwa media tanam
cocopeat dengan topsoil berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah bintil akar tanaman
kedelai. Hal ini disebabkan terbentuknya
bintil akar tidak dipengaruhi oleh keadaan
media tanam. Bintil akar tanaman kedelai
hanya akan terbentuk bila terdapat bakteri
Rhizobium di tempat tumbuh tanaman
tersebut. Sebagai
Leguminoceae, tanaman kedelai mampu
bersimbiosis dengan bakteri yang ada di
dalam tanah sehingga dapat langsung
memfiksasi nitrogen dari udara. Menurut
Widodo (2008), tanah yang memiliki pH
rendah akan menghambat pertumbuhan
bintil akar karena Al yang terdapat dalam
tanah dapat bersifat merusakan perakaran
tanaman.

tanaman famili

4. KESIMPULAN

Media tanam cocopeat-topsoil
berpengaruh nyata terhadap Tinggi
tanaman umur 8 mst, jumlah cabang dan
panjang akar tanaman, tetapi berpengaruh
tidak nyata terhadap umur berbunga, bobot
100 butir biji, dan jumlah bintil akar.
Perlakuan dosis pupuk Fosfor berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman pada umur
8 mst, umur berbunga, bobot 100 butir biji
dan panjang akar, tetapi berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah cabang dan jumlah
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bintil akar. Sementara itu interaksi media
tanam cocopeat-topsoil dan dosis pupuk
Fosfor berpengaruh tidak nyata terhadap
semua parameter yang diamati.
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